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 السلام علیكم ورحمة الله وبركاتھ

 الله اكبر… الله اكبر… الله اكبر… لاالھ الاالله والله اكبر الله اكبر و� الحمد
ُولانعبد َ◌  ْ ُالاالله  ِ ِواصیلا, لاالھ  َ ًبكرة  َ ُ ِالله  َوسبحان  َ ُ َ ًكثیرا  ِ  �ِ ُوالحمد  َ ًكبیرا  ْ َ َاكبر  ُالله 

َولوكره  ِ َ َ ْالمنَافقون,  ُِ َكره  ِ َولو  َ ُفرون,  ِ َالكا  َكره  ِ َ َولو  َ ّالد یْن,  َمخلصین لَھ  ِ ُِ ّالاإیاه, 
َوھزم  َ َ َ ُوأعزجنده  َ ُ ّ َ َ َعبده,  ْ َونَصر  َ َ َوعده,  ْ َ َصدقُ  َ َوحده,  َ َالله  ِالا  َلاالھ  ْالمشركون,  ُِ ْ

ِو◌� الحمد ِ َ ُاكبر  َ ُالله  َاكبر,  ُوالله  َ َلاالھ اِلاالله  َواحده,  ْ َ َالاحزاب  َ ْ . 
َّإلا الله  ِ َإلھ  َ ِ َّلا  َأن  ُأشھد  َ ْ َ ُا� . َ َّ َھدانَا  َ ْأن  َ َلولا  ْ َ َلنَھتدي  ِ َ ْ ِ َّكنا  ُ َوما  َ َلھذا  َ ِ َھدانَا  َ ِالذي  َّ  �ِ َِّ ُالحمد  ْ َ ْ

ُھ ُورسول ْ ُ َ َ ُعبده  ُ ْ َ ًمحمدا  َّ َ ُ َّأن  َ ُوأشھد  َ ْ َ َ ُلھ  َ َشریك  ْ َِ ُوحده لاَ  َ ْ َ . 
َالدین.  ْ ِّ ِیوم  ْ َ َإلى  ِ ٍبإحسان  َ ْ ِ ِ ْتبعھم  ُ َ ِ َ ْومن  َ َ ِوأصحابھ  ِ َ ْ َ َ ِآلھ  ِ َوعلى  َ َ ْعلي محمد  َ َ اللھم صل وسلم 

َأیھا  ُّ َ َیا  ِالكریم: [ ْ ِ َ ِكتابھ  ِِ َ ِفي  َتعالى  َ َ ُالله  َقال  َ أوصیكم وإیاي بتقوي الله لعاكم ترحمون . 
َمسلمون] ُ ُِ ْ ْوأنتم  ُ ْ َ َ َّإلا  ِ َّتموتن  ُ ُ َ َولا  َ ِقاتھ  ِ َ ُت َّحق  َ َا�  َّ ُاتقوا  َّ ُآمنوا  َ َالذین  ِ َّ  

 
Segala puji bagi Allah yang telah memberi nikmat kesempatan kepada kita untuk bisa bertemu 
dengan Ramadhan, sehingga kita bisa menunaikan ibadah shiyam, qiyam, dan ibadah-ibadah 
lainnya. Kita juga bermohon kepada Allah agar ibadah-ibadah tersebut diterima dan 
dilipatgandakan pahalanya. Dan akhirnya kita bermohon agar kiranya diizinkan menutup 
Ramadhan dengan menggapai keridhaan, ampunan dan pelepasan dari api neraka. 
Selawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Muhammad, keluarga, sahabat, dan 
umatnya hingga akhir zaman. 
 
Sebagaimana kita ketahui bahwa kehidupan dunia ini akan berakhir sebagaimana umur manusia 
berakhir, demikian juga dengan Ramadhan, ia akan berakhir. Rasanya seperti baru kemarin kita 
menjemput Ramadhan, namun kini ia telah pergi lagi, meski ia masih akan kembali, namun 
belum tentu ia bertemu dengan kita lagi, karena kematian setiap saat bisa datang memutus 
semua hubungan, termasuk memutus hubungan kita dengan Ramadhan tahun depan. Nabi 
bersabda: 
 

َالموت َ◌ ْ َ ْ ِیعني  ْ َ ِاللذات  َّ َّ ِھاذم  ِ َ َذكر  ْ ِ ُأكثروا  ِ ْ َ  
 
“Banyak-banyaklah mengingat pemutus kenikmatan yaitu kematian” (HR. Tirmidzi) 
Umur manusia di dunia ini tidak akan ada nilainya jika tanpa amal, seseorang menjadi mulia atau 
hina bukan karena umurnya, tapi karena amal yang menghiasi umurnya. Nabi memandang 
bahwa orang yang paling baik adalah yang panjang umurnya dan baik amalnya. Sebaliknya, orang 
yang paling buruk adalah yang panjang umurnya dan buruk amalnya. 
 
Dunia ini seperti juga dengan Ramadhan akan meninggalkan di belakangnya dua golongan, yaitu 
ahli taat dan ahli maksiat. Siapa yang menanam kebaikan akan menuai kebaikan dan siapa yang 
menanam keburukan akan menuai keburukan. 
 
Setiap muslim di akhir Ramadhan hendaklah menjadi orang yang tinggi semangat juangnya 
kepada kebenaran, menguat keimanannya kepada Allah, meninggi rasa cinta dan kepeduliaanya 
kepada sesama, maksimal taqarrub dan ibadahnya, dan tersambungkan silaturahimnya dengan 
sesama. Intinya, Ramadhan telah menebar kebaikan dan potensi keshalihan, yang dengan itu 
seseorang akan berhak dengan surga yang dijanjikan. 
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Keutamaan yang ada pada Ramadhan mengharuskan setiap muslim untuk selalu merindukan 
bertemu dengannya, dan kepergiannya menjadi kesedihan baginya. Menurut Ibnu Rajab, para 
sahabat Nabi SAW apabila mereka bertemu dengan Ramadhan, mereka memohon agar ibadah 
yang telah ditunaikan di dalamnya diterima oleh Allah hingga enam bulan lamanya, dan enam 
bulan lagi lamanya mereka berdoa agar bisa dipertemukan Ramadhan berikutnya. 
 
Jika Ramadhan ini adalah Ramadhan yang terakhir bagi kita, marilah kita jaga kebaikan-kebaikan 
yang telah tercipta bersama Ramadhan tersebut, dengan begitu, kalau pun Ramadhan tahun 
depan kita tidak bertemu lagi, paling tidak Ramadhan tahun ini mampu mengantar kita kepada 
ketaqwaan dan husnul khatimah. 
 
Ada pun beberapa warisan Ramadhan yang harus dijaga, yaitu: 
 
1. Jagalah spirit keimanannya. 
Bulan Ramadhan dengan seluruh keutamaannya telah memberikan spirit keimanan bagi setiap 
muslim. Atas dasar kekuatan imanlah ia mampu menahan lapar dan dahaganya saat berpuasa, 
dan atas dasar iman pula ia bertahan qiyam setiap malam, dan atas dasar iman pulalah ia 
mengeluarkan zakat fitrah dari hartanya di penghujung Ramadhan. 
Andaikata Ramadhan ini adalah Ramadhan terakhir bagi seorang muslim, tentu dia tidak akan 
membiarkan spirit keimanannya redup, dengan spirit tersebut ia akan terus bermujahadah untuk 
menggapai taqwa. Sebagaimana Firman Allah : 
 

َمسلمون ُ ِ ْ ُّ ُوأنتم  َ َ َّإلا  ِ َّتموتن  ُ ُ َ َولا  َ ِتقاتھ  ِ َ ُ َّحق  َ َا�  َّ ُاتقوا  َّ ُآمنوا  َ َالذین  ِ َّ ُّأیھَا  َ َیا   
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; 
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran : 102) 
 

ْلعلكم تتقون ُ َّ َ َ ْقبلكم  ُ ِ ْ َ َالذین مِن  ِ َّ َعلى  َ َكتب  ِ ُ َكما  َ ُالصیام  َ ِّ ُعلیكم  ُ ْ َ َ َكتب  ِ ُ ُآمنوا  َ َالذین  ِ َّ َأیھا  ُّ َ َیا   
 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”. (Al-Baqarah: 183) 
 
2. Jagalah tradisi ubudiyahnya. 
Bulan Ramadhan adalah momentum menguatnya tradisi beribadah, bukan hanya menguat 
secara kuantitas tetapi juga kualitas. Tradisi ubudiyah tidak hanya menguat di siang hari, tapi 
juga di malam hari. Intensitas ibadah semakin diperintahkan dipacu dengan mencari malam 
lailatul qadar. Nabi SAW bersabda: 
 

َرمضان َ َ َ ْمن  ِ ِالأواخر  ِ َ َ ْ ِالعشر  ْ َ ْ ْمن  ِ ِالوتر  ْ ِ ْ ِفي  ِالقدر  ْ َ ْ َلیلة  َ َْ ْتحروا  َّ َ َ   
 
“Carilah Lailatul Qadar pada malam yang ganjil dalam sepuluh malam yang akhir dari 
Ramadhan”. (HR. Bukhari) 
Dalam mencari lailatul qadar, tidak ada yang lebih kuat dipacu selain ibadah-ibadahnya, baik itu 
ibadah qalbiyah (ibadah hati), jasadiyah (ibadah fisik) atau pun ibadah maliyah (ibadah harus). 
Tradisi menguatnya ibadah di bulan Ramadhan ini harus bisa ditransfer ke bulan-bulan lainnya 
sesudah bulan Ramadhan. 
 
3. Rawatlah benteng-bentengnya. 
Amalan ibadah yang paling utama di bulan Ramadhan adalah ibadah puasa. Ia adalah benteng 
bagi setiap muslim, benteng dari syahwat dan benteng dari api neraka. Nabi bersabda : 
 

ِبھ ِ ِأجزي  ْ َ َوأنَا  َ َھو لِي  ُ ِالنار  َّ ْمن  ِ ُالعبد  ْ َ ْ َبھا  ِ ُّیستجن  ِ َ ْ َ ٌجنة  َّ ُ ُالصیام  َ ِّ َإنما  َِّ  
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“Puasa adalah tameng yang dijadikan tempat perlindungan seorang hamba dari neraka. Puasa itu 
untuk-Ku dan Saya sendiri yang memberinya pahala” (HR. Ahmad) 
Hadis tersebut menegaskan bahwa puasa adalah benteng pertahanan yang kuat bagi seorang 
muslim dari buruknya pengaruh syahwat perut dan kelamin. Nabi SAW bersabda: 
“Sungguh yang sangat aku takutkan dari kalian adalah syahwat keji dari perut, dan kemaluan 
kalian, serta hawa nafsu yang menyesatkan.” 
 

عن أبي ھریرة قال سئل رسول الله صلى الله عليه وسلم عن أكثر ما یدخل الناس الجنة فقال تقوى الله 
 وحسن الخلق وسئل عن أكثر ما یدخل الناس النار فقال الفم والفرج

 
Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah SAW pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 
memasukkan seseorang ke dalam surga, maka beliau pun menjawab: “Takwa kepada Allah dan 
akhlak yang mulia.” Dan beliau juga ditanya tentang sesuatu yang paling banyak memasukkan 
orang ke dalam neraka, maka beliau menjawab: “Mulut dan kemaluan.” (HR. Tirmidzi) 
 
4. Jagalah kemesraan dengan Alquran. 
Nabi SAW bersabda: “Bacalah Alquran karena ia datang pada hari kiamat memberi syafaat 
kepada pemiliknya. Bacalah zahrawain; Al Baqarah dan Ali ‘Imran, karena keduanya datang pada 
hari kiamat seolah-olah naungan, seolah-olah awan atau seolah-olah dua kelompok burung 
berbaris berhujjah membela para pemiliknya. Bacalah surat Al Baqarah karena mengambilnya 
berkah, meninggalkannya kerugian dan tidak bisa dikalahkan oleh tukang-tukang sihir.” (HR. 
Ahmad) 
 
Ramadhan telah berperan menjaga hubungan baik kita dengan Alquran dengan membacanya, 
mentadabburinya, serta mengamalkannya. Semua ini adalah pola kemesraan hubungan dengan 
Alquran yang harus terus dijaga agar ia juga menjaga kita dunia dan akhirat. 
 
5. Peliharalah atmosfir keagamaannya. 
Sekali dalam setahun Allah datangkan dalam kehidupan orang-orang beriman momentum yang 
begitu kuat atmosfir keagamaannya, itulah bulan Ramadhan. Pada momentum ini pintu surga 
dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. Padanya semua kebaikan 
dilipatgandakan pahalanya. Dan di dalamnya ada satu malam yang lebih mulia dari seribu bulan. 
 
Bulan yang telah menghadirkan atmosfir keagamaan ini telah pergi, tapi kepergiannya tidak 
boleh menjadikan atmosfir keagamaan yang telah didatangkannya juga harus pergi. Kita wajib 
menjaga atmosfir keagamaan tersebut dalam kehidupan kita sesudah Ramadhan ini hingga nanti 
Allah menetapkan ajal kita. Allah berfirman: 
 

َمسلمون ُ ِ ْ ُّ ُوأنتم  َ َ َّإلا  ِ َّتموتن  ُ ُ َ َولا  َ ِتقاتھ  ِ َ ُ َّحق  َ َا�  َّ ُاتقوا  َّ ُآمنوا  َ َالذین  ِ َّ َأیھا  ُّ َ َیا   
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; 
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran : 102) 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat: 
 

َمسلمون ُ ُِ ْ ْوأنتم  ُ ْ َ َ َّإلا  ِ َّتموتن  ُ ُ َ  وَلا 
 
“dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”. Artinya, 
peliharalah Islam dalam diri kalian sewaktu kalian sehat dan sejahtera agar kalian nanti mati 
dalam keadaan beragama Islam, karena sesungguhnya sifat dermawan itu terbina dalam diri 
seseorang berkat kebiasaannya dalam berderma. Barang siapa yang hidup menjalani suatu hal, 
maka ia pasti mati dalam keadaan berpegang kepada hal itu; dan barang siapa yang mati dalam 
keadaan berpegang kepada suatu hal, maka kelak ia dibangkitkan dalam keadaan tersebut. 
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Perintah untuk menjaga atmosfir spiritual adalah perintah yang logis, karena hanya dengan 
menjaganyalah seseorang akan dengan mudah menjadikan akhir kehidupannya sebagai akhir 
kehidupan yang baik. 
 
Akhirnya marilah kita senantiasa menjaga warisan-warisan kebaikan yang telah dititipkan 
Ramadhan kepada kita, sehingga andai kita tidak bisa lagi bertemu Ramadhan yang akan datang, 
kita tetap akan berbahagia karena telah memelihara keutamaan yang telah diajarkannya kepada 
kira semua. 
 
Selanjutnya, pada penghujung khutbah ini, marilah kita sama-sama menundukkan kepala dan 
merendahkan hati kita tunduk dan berdoa kepada Allah SWT, Pemilik Segala Keagungan: 
 

ُّوتذل  ِ ُ َ ُتشاء  َ َ ْمن  َ ُّوتعز  ِ ُ َ ُتشاء  َ َ ْممن  َّ ِ َالملك  ْ ُْ ُوتنزع  ِ ْ َ َ ُتشاء  َ َ ْمن  َ َالملك  ْ ُْ ِتؤتي  ْ ُ ِالملك  ْ ُْ َمالك  ِ َ َّاللھم  ُ َّ

ٌقدیر ِ َ ٍشيء  ْ َ ِّكل  ُ َعلى  َ َّإنكَ  ِ ُالخیر  ْ َ ْ َبیدك  ِ َ ِ ُتشاء  َ َ ْمن  َ  
 
“Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
 

ِالدین ْ ّ ِ ِیوم  ْ َ َالى  ِ ُتبعھ  َ ِ َ ْومن  َ َ ِواصحابھ  ِ َ ْ َ َ ِالھ  ِ َ َوعلى  َ َ ٍمحمد  َّ َ ُ ِنَبینَا  ِّ َعلى  َ ْوسلم  ِّ َ َ ِّصل  َ َّاللھم  ُ َّ َ  
َانك  َّ ِ ِوالأموات  َ َْ َ ْمنھم  ُ ْ ِ ِالأحیاء  َ ْ َ َ ِوالمؤمنَات  ِ ْ ُ ْ َ َوالمؤمنین  ْ ِ ِ ْ ُ ْ َ ِوالمسلمات  َ ِ ْ ُ ْ َ َللمسلمین  ْ ِ ِ ِْ ُ ْ ِاغفرْ  ْ َّاللھم  ُ َّ َ

ِالدعوات َْ َّ ُمجیب  ْ ِ ُ ٌقریب  ْ ِ َ ٌسمیع  ْ ِ َ  
 
Ya Allah, ampunilah dosa kaum muslimin dan muslimat, mu’minin dan mu’minat, baik yang 
masih hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, 
Dekat dan Mengabulkan doa. 
 

َصغیرا َْ ِ ِوارحمھماكماربیانا  َ َّ َ َ ََ ُ ْ َ ْ َ َّولوالدینا  َ ِ َِ َ ْاغفرلنا  ِ ِْ ْ َّاللھم  ُ ّ َ  
 
Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan dosa kedua orang tua kami (Ibu dan Bapak kami), 
sayangilah mereka seperti mereka menyayangi kami di waktu kecil. 
 

ُخیر  ْ َ َفانك  َّ ِ َ َلنَا  ْواغفر  ِ ْ َ َالفاتحین  ْ ِ ِ َ ْ ُخیر  ْ َ َفانك  َّ ِ َ َلنَا  ْوافتح  َ ْ َ َالناصرین  ْ ِ ِ َّ ُخیر  ْ َ َفانك  َّ ِ َ ْانصرنَا  ُ ْ َّاللھم  ُ َّ َ
َمن  ِ ِّونَجنَا  َ ِواھدنَا  ْ َ َالرازقین  ْ ِ ِ َّ ُخیر  ْ َ َفانك  َّ ِ َ ْوارزقنَا  ُ ْ َ َالراحمین  ْ ِ ِ َّ ُخیر  ْ َ َفانك  َّ ِ َ ْوارحمنَا  َ ْ َ َالغافرین  ْ ِ ِ َ ْ

َوالكافرین ْ ِ ِ َ ْ َ َالظالمین  ْ ِ ِ َّ ِالقوم  ْ َ ْ  
 
Ya Allah, tolonglah kami, sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pemberi pertolongan. 
Menangkanlah kami, sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pemberi kemenangan. Ampunilah 
kami, sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pemberi ampun. Rahmatilah kami, sesungguhnya 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat. Berilah kami rezki sesungguhnya Engkau adalah 
sebaik-baik pemberi rizki. Tunjukilah kami dan lindungilah kami dari kaum yang zhalim dan kafir. 
 

ُمعاشنَا  َ َ َفیھا  ْ ِ ِالتى  َّ َدنیان  َ ْ ُ َلنَا  ْوأصلح  ِ ْ َ َ ِأمرنَا  ْ َ ُعصمة  َ ْ ِ َھو  ُ ِالذى  َّ َدینَنا  ْ ِ َلنَا  ْأصلح  ِ ْ َ َّاللھم  ُ َّ َ
ِواجعل  َ ْ َ ٍخیر  ْ َ ِّكل  ُ ِفى  َلنَا  ًزیادة  َ َ ِ َالحیاة  َ َ ْ ِواجعل  َ ْ َ ُمعادنَا  َ َ َفیھا  ْ ِ ِالتى  َّ َآخرتنَا  َ ِ َلنَا  ْوأصلح  ِ ْ َ َ

ٍّشر ِّكل  ُ ْمن  ِ َلنَا  ًراحة  َ َ َالموت  ْ َ ْ  
 
Ya Allah, perbaikilah agama kami untuk kami, karena ia merupakan benteng bagi urusan kami. 
Perbaiki dunia kami untuk kami karena ia menjadi tempat hidup kami. Perbikilah akhirat kami 



karena ia menjadi tempat kembali kami. Jadikanlah kehidupan ini sebagai tambahan bagi kami 
dalam setiap kebaikan dan jadikan kematian kami sebagai kebebasan bagi kami dari segala 
kejahatan. 

 
َجنتكَ  َّ َ ِتبلغنَابھ  ِِ ُ ّ َ ُ َطاعتك مَا  ِ َ َ ْومن  ِ َ َمعصیتك  ِ َ ِ ْ َ َوبین  ْ َ َ ْبینَنَا  َ ُماتحول  ْ ُ َ َ َخشیتك  ِ َ ْ َ ْمن  ِ َلنَا  ْاقسم  ِ ْ َّاللھم  ُ َّ َ
ِوقوتنَا مَا  َّ ُ َ ِوأبصارنَا  َ ْ َ َ ِبأسماعنَا  َ ْ َ ِ ْمتعنَا  ِّ َ َّاللھم  ُ َّ َ َالدنیا.  ْ ُّ َمصائب  ِ َ َ ْعلینَا  َ َ ِبھ  ِ ُماتھون  ِ ّ َ ُ َ ِالیقین  ْ ِ َ ْ َومن  ِ َ

ِفى  َمصیبتنَا  َ ْ ِ ُ ْتجعل  َ ْ َ َولا  َ َعادانَا  َ ْمن  َ َعلى  َ َثأرنَا  ْ َ ُواجعلھ  ْ َ ْ َ َّمنا  ِ َالوارث  ِ َ ْ ُواجعلھ  ْ َ ْ َ َأحییتنَا  ْ َ ْ َ

ُیرحمنَا َ ْ َ َلا  ْمن  َ ْعلینَا  َ َ ْتسلط  ِّ َ ُ َولا  َ ِعلمنَا  ِْ َمبلغ  َ ْ َ َولا  َ ِّھمنَا  َ َأكبر  َ ْ َ َالدنیا  ْ ُّ ِتجعل  َ ْ َ َدیننَاولا  َ ِ ْ ِ  
 
Ya Allah, anugerahkan kepada kami rasa takut kepada-Mu yang membatasi antara kami dengan 
perbuatan maksiat kepadamu dan berikan ketaatan kepada-Mu yang mengantarkan kami ke 
surga-Mu dan anugerahkan pula keyakinan yang akan menyebabkan ringan bagi kami segala 
musibah di dunia ini. Ya Allah, anugerahkan kepada kami kenikmatan melalui pendengaran, 
penglihatan dan kekuatan selama kami masih hidup dan jadikanlah ia warisan bagi kami. Dan 
jangan Engkau jadikan musibah atas kami dalam urusan agama kami dan janganlah Engkau 
jadikan dunia ini cita-cita kami terbesar dan puncak dari ilmu kami dan jangan jadikan berkuasa 
atas kami orang-orang yang tidak mengasihi kami. 
 

ِالنار َّ َعذاب  ََ ِوقنَا  َ ًحسنَة  َ َ ِالأخرة  َ ِ َ ِوفى  َ ًحسنَة  َ َ َالدنیا  ْ ُّ ِفى  ِاتنَا  َ َّربنَا  َ  
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